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BAB I 

PENDAHUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perubahan zaman yang serba modern seperti sekarang ini, 

berdampak pada gaya hidup masyarakat. Salah satu tuntutan dalam hal 

modern tersebut adalah penampilan fisik, dimana penampilan fisik dapat 

digunakan sebagai modal untuk bersosialisasi dengan masyarakat umum 

dan secara tidak disadari dapat menimbulkan respon tertentu dari orang 

lain. Saat ini apa yang ditunjukkan akan mempengaruhi persepsi orang lain 

terhadap kita sebagai seorang individu . Penampilan menarik merupakan 

salah satu hal yang penting pada jaman sekarang. Pada wanita khususnya, 

kecantikan merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam 

menunjang penampilannya.  

Standar kecantikan dari masa ke masa pasti selalu berubah 

beriringan dengan perubahan manusia itu sendiri dalam mendefinisikan 

suatu hal. Pergeseran standar kecantikan yang selalu berubah, dapat 

dipengaruhi oleh media maupun pengaruh budaya . Begitu juga standar 

kecantikan yang ada di Indonesia yang mengalami perubahan seiring 

berjalannya waktu. Saat ini kecantikan adalah hal yang sangat diutamakan 

oleh seorang wanita, terlebih dengan kecantikan yang dimiliki akan 

menjadikan wanita terlihat lebih percaya diri akan penampilan yang 

ditampilkan . Penampilan fisik memang bukan satu-satunya faktor penentu 

untuk menilai atau memberikan kesan kepada orang lain. Namun, 

penampilan fisik tetap menjadi pengaruh yang positif untuk memberikan 

suatu anggapan atau kesan terhadap orang yang belum dikenal .Penampilan 

cantik sendiri bagi orang Indonesia sebetulnya tidak jauh dari kulit yang 

putih, wajah bebas jerawat dan noda, hidung yang mancung, rambut 

berkilau, serta masih banyak lagi. Persepsi masyarakat seputar kulit putih 

dan bersih sebagai barometer kecantikan wanita ini pun nyatanya tidak 

terlepas dari iklan produk perawatan diri yang membentuk standar 

kecantikan itu sendiri. Iklan produk perawatan diri juga mengajak wanita 

secara tidak langsung untuk mendapatkan kulit putih dan terawat agar 

terlihat lebih cantik. Sejak beberapa tahun lalu, media televisi juga selalu 

memperlihatkan gambaran kecantikan melalui visual-visual iklan yang 
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ditampilkannya. 

Saat ini media penyebaraluasan informasi dan iklan sangat beragam 

mulai dari media cetak, radio, televisi ,dan media online atau media baru. 

Televisi sendiri adalah media iklan yang paling menstimulasi secara visual. 

Iklan televisi adalah bentuk iklan yang mudah diakses dan paling 

berpengaruh. (Winata & Nurcahya, 2017). Diperkuat dengan adanya 

kenaikan angka belanja iklan di televisi pada awal covid-19 tahun 2020.  

 

Dari data di atas diketahui memasuki masa transisi PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) kedua di Jakarta, para pemilik brand 

terlihat lebih percaya diri untuk kembali beriklan, hal ini terlihat dari 

meningkatnya belanja iklan di bulan Juli 2020 vs Juni 2020 sebesar 17%, 

Dimana  kategori perawatan wajah dengan total belanja iklan tv Rp1,4 

Triliun, meningkat bahkan dua kali lipat dan selanjutnya adalah Perawatan 

Rambut dengan total belanja iklan Rp 1,1 Triliun (meningkat 51%). Hasil 

data ini kutip dari survey layanan Nielsen Advertising Intelligence. 

Televisi memiliki peran yang sangat penting dalam menyampaikan 

sebuah informasi, karena pada audio dan visual memiliki sifat sebagai 

pendukung untuk memperjelas informasi yang akan disampaikan. Televisi 

yang menggabungkan antara audio dan visual memilki kekuatan dimana 

membuat tampilan menjadi lebih menarik untuk dilihat. Televisi juga dapat 

memberikan segala bentuk tayangan yang bisa dipilih oleh penonton. Mulai 

dari musik, film bahkan berita dan informasi lainnya bisa didapatkan 

dengan menonton televisi ini. Di dalam Televisi juga mengandung banyak 

konten untuk menyebarkan informasi apapun. Salah satunya adalah 

tayangan Iklan. 

  Iklan sebagai salah satu dari bagian proses komunikasi pemasaran  
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yang memiliki tujuan untuk memberikan suatu informasi, gagasan, atau ide 

kepada sekelompok orang atau individu melalui sebuah media. Iklan juga 

memilki peran untuk mempengaruhi dan meyakinkan seseorang atau 

sekelompok orang untuk membeli suatu produk ataupun jasa yang 

ditawarkan. Sebuah Iklan akan memberikan citra yang positif yang akan 

mempengaruhi reputasi sebuah perusahaan yang ingin mempromosikan 

produknya. Maka dari itu iklan merupakan salah satu bagian dari proses 

komunikasi pemasaran yang dapat menjangkau khalayak yang luas untuk 

mempromosikan suatu produk ataupun memberikan suatu informasi. 

Periklanan salah satu alat yang paling umum digunakan perusahaan untuk 

mengarahkan komunikasi persuasif pada pembeli sasaran dan masyarakat. 

(Firmansyah, 2020) 

Iklan menjadi persuasif karena memiliki faktor yang dapat menarik 

perhatian para penontonnya. Salah satu faktornya yaitu penggunaan model 

dalam iklan sebagai penambah daya tarik khalayak yang menonton. Secara 

tidak langsung model iklan akan menampilkan dan menonjolkan kesan 

terhadap produk itu sendiri. Keterlibatan model ini juga akan membuat 

iklan lebih menarik untuk dinikmati. Karena setiap produk memiliki 

karakternya masing-masing untuk direpresentasikan dalam bentuk iklan. 

Maka dari itu penggunaan model dalam iklan inilah yang memiliki 

pengaruh dalam membentuk sebuah citra produk yang ada dalam iklan. 

Dalam iklan yang yang menampilkan konstruksi gender, aspek gender saat 

ini seringkali diperlihatkan dalam cerita sebuah iklan dengan penggunaan 

model dalam iklan. Penggunaan model-model iklan merupakan cara kreatif 

pada perusahaan dalam menyampaikan iklan agar dapat menarik perhatian 

para penontonnya, yaitu dengan menciptakan preferensi terhadap merek 

yang di iklankan. Tetapi dengan penggunaan model yang selalu 

menonjolkan penampilan fisik yang dipandang ideal menyebabkan banyak 

wanita merasa tidak puas dengan kondisi fisik pada dirinya.  

Tren kecantikan juga telah di pengaruhi oleh budaya asing. Salah 

satunya adalah masuknya budaya Korea Selatan ke Indonesia banyak 

menimbulkan dampak yang derastis terutama untuk sektor industri, baik 

industri media maupun industri barang atau jasa bahkan sampai ke industri 

periklanan. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah 

penduduk terbanyak di dunia, sehingga Indonesia merupakan pasar yang 

potensial bagi berbagai sektor industri tersebut. Saat ini umum banyak 

sekali dijumpai trend kecantikan yang berkiblat dari kecantikan wanita 

Korea Selatan, di mana industri kecantikannya sedang berkembang pesat. 

Lalu munculah banyak brand yang membuat produk kecantikan berstandar 
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pada wanita Korea Selatan.  

Korean Wafe sendiri suatu gelombang masuknya budaya Korea atau 

Industri Hallyu. Gelombang ini awalnya dipicu orang terhadap drama 

romantis Asia, termasuk drama Korea dan K-pop yang membuat banyak 

sekali masyarakat atau khalayak menyukai, menerimanya bahkan 

menjadikannya tokoh di dalamnya menjadi idolanya, mengikuti gayanya 

atau sampai mengalahkan logika, lalu kemudian tidak bisa mengontrol 

respon akhirnya melakukan berbagai macam cara dan menghalalkannya, 

bahkan rela menonton konsernya dan rela menabung ekstrim dan 

sebagainya. (Yudhantara & Ilien, 2012) . Korean wave tidak hanya memicu 

masuknya drama Korea dan K-pop. Tetapi juga memicu masuknya Korean 

Beauty. 

  Korean beauty telah menjadi kunci utama dalam beberapa tahun 

terakhir, karena tren perawatan kulit dan makeup Korea yang terlintas di 

berbagai iklan. Tren kecantikannya  membuat wanita Indonesia terlihat untuk 

mendapatkan kecantikan seperti perempuan Korea Selatan. K-Beauty (Korean 

beauty) adalah istilah umum yang mencakup tidak hanya perawatan kulit 

Korea dan produk make up Korea, tetapi juga budaya dan pandangan terhadap 

kecantikan dan perawatan kecantikan pada umumnya (Hera, 2017) 

  Salah satu brand kecantikan yang berkiblat dengan standar kecantikan 

wanita Korea salah satunya yaitu produk perawatan diri K-Natural White 

Brighthening Body Wash. Dalam beberapa bulan terakhir iklan ini juga sering 

tayang di Televisi, dengan menampilkan kecantikan wanita yang berkiblat 

kepada representasi wanita Korea Selatan. K-Natural White Brightening Body 

Wash merupakan brand body care yang terinspirasi dari gaya hidup budaya 

Korea Selatan, dengan menghadirkan rangkaian body wash yang memiliki 

beberapa varian yang menggunakan bahan-bahan khas dari Korea Selatan 

dengan teknologi terbaik. Dimana diperkaya dengan Korean rice milk yang 

merupakan formula warisan wanita Korea yang diproses secara halal dengan 

melalui beberapa tahapan sehingga menghasilkan tekstur produk perawatan 

diri selembut susu. Body wash ini tak hanya melembapkan kulit, tetapi juga 

membantu mencapai ‘Kwang skin’, yakni kulit glowing berseri ala orang 

wanita Korea. Dengan adanya kata ‘kwang skin’ ini juga menjadi salah satu 

yang membuat peneliti tertarik, untuk mencoba mengungkapkan bagaimana 

makna representasi kecantikan wanita Korea yang ada pada iklan tersebut 

dengan menggunakan metode Analisis Semiotika. 

Peneliti menggunakan analisis semiotika karena semiotika digunakan 

untuk menganalisi tanda atau kode yang ada dalam visualisasi gambar, karena 
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setiap tanda membawa tujuan tertentu yang ingin menjadi diekspresikan pada 

elemen atau bentuk tertentu. Penanda ini memiliki karakteristik khusus yang 

dapat dipengaruhi oleh budaya lokal, kebiasaan, dan nilai-nilai kehidupan 

yang ditanamkan di masyarakat. Dengan menggunakan semiotika akan lebih 

mudah untuk diinterpretasikan suatu unsur, sehingga tidak terjadi salah tafsir 

tentunya berdasarkan kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya 

pengetahuan, karena semiotika dapat melihat makna yang tersembunyi dalam 

bentuk kode, objek atau teks. (Palupi, 2019) 

Maka dari itu dari uraian-uraian yang telah dikemukakan diatas, dapat 

disimpulkan penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai 

“Representasi Kecantikan Wanita Korea Dalam Iklan Perawatan Diri K-

Natural White Brighthening Body Wash Di Media Televisi (Analisis 

Semiotika Roland Barthes) “. Untuk memahami makna kecantikan wanita 

yang ada pada iklan tersebut. 

 

 

1.2 Fokus Penelitian 

 

  Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana makna denotasi, konotasi dan mitos kecantikan wanita yang ada 

dalam iklan produk perawatan diri K-Natural White Brighthening Body Wash 

di Media Televisi. 

2. Bagaimana representasi kecantikan di tampilkan dalam iklan produk 

perawatan diri K-Natural White Brighthening Body Wash di Media Televisi. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk memahami makna denotasi, konotasi dan mitos kecantikan yang ada 

dalam iklan produk perawatan diri K-Natural White Brighthening Body 

Wash di Media Televisi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kecantikan dapat direpresentasikan dalam iklan 

produk perawatan diri K-Natural White Brighthening Body Wash di Media 

Televisi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini untuk menambah kajian ilmu dalam 

bidang komunikasi, khususnya pemahaman tentang teori-teori komunikasi 

yang berkaitan dengan analisis semiotika pada iklan di Media Televisi yang 

dapat menggambarkan gambaran mengenai bagaimana iklan 

merepresentasikan konsep kecantikan dengan menggunakan analisis semiotika 

Roland Barthes. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan 

kepada praktisi periklanan, menjadi bahan pertimbangan dalam pembuatan 

iklan produk wanita khususnya produk kecantikan agar dapat diterima dengan 

baik oleh segmen yang dituju.Selain itu, bagi pihak pengiklan diharapkan 

dapat mengembangkan strategi pesan yang sesuai dengan target pasar dan 

target khalayak sehingga mendukung promosi dan dapat membangun produk 

image yang kuat. 

 


